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LINGKUP/JUDUL :
SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN 

STRUKTUR BETON PRACETAK DAN PRATEGANG
UNTUK BANGUNAN GEDUNG

• Beton pracetak dan prategang merupakan sistem 
dengan karakter spesifik yang membedakannya dengan 
sistem konvensional :
• “Stre s s  cont ro l l ed” ,  dengan  per i l aku  y an g 

tergantung tahapan pemasangan 



LINGKUP/JUDUL :
SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN 

STRUKTUR BETON PRACETAK DAN PRATEGANG
UNTUK BANGUNAN GEDUNG

• Quality control yang baik karena ‘built in’ dalam 
tiap tahapan konstruksi

• Perilaku struktur ditentukan sistem penyambungan.
• Beton pracetak juga banyak diterapkan selain untuk 

bangunan gedung. Tetapi, agar judul dan lingkup 
konsisten dengan awal, perkataan ini dipertahankan.



RELEVANSI PENYUSUNAN SNI:
1.  Konstruksi Pracetak dan Prategang untuk 

Bangunan Gedung banyak digunakan oleh
      pemerintah maupun swasta dalam 2 dekade ini 
karena keunggulan mutu, kecepatan dan ekonomis

    2.   Dengan itu, perlu penataan perencanaan dan              
pelaksanaan pembangunan dengan SNI, agar 

masyarakat dapat secara optimal memanfaatkan 
keunggulan sistem pracetak              

SNI 7833:2012  TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN  GEDUNG



 SNI 7833:2012  TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN  GEDUNG

KONDISI SAAT INI:
1.   Belum ada peraturan atau pedoman yang dapat 
      digunakan dalam perencanaan maupun pelaksanaan
2.   SNI 03-2847-2002, Tata cara perhitungan struktur beton 

untuk bangunan gedung didasarkan atas ACI 318-99
3.    SNI tersebut masih belum direvisi untuk mengacu    

kepada ACI 318 versi terbaru, karenanya sangat sedikit 
membahas konstruksi pracetak dan prategang

4.    Dengan itu, terbitnya tata cara perencanaan dan 
pelaksanaan sistem beton pracetak sangat urgen
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Proyeksi pertumbuhan market size sektor ekonomi

Jenis Pekerjaan 2004 2005 2006 2007 2008 2009* 

              

Konstruksi Bangunan Gedung       
23,377,654 

           
28,197,067 

     
31,374,730 

     
34,612,257 

        
33,078,407 

         
40,050,649 

Konstruksi Bangunan Sipil       
21,499,912 

           
24,378,724 

     
26,049,107 

     
28,615,500 

        
46,241,921 

         
46,596,400 

Konstruksi Khusus       
11,126,972 

           
14,742,128 

     
14,519,472 

     
18,447,216 

        
22,695,272 

         
24,184,988 

                    

TOTAL       
56,004,538 

           
67,317,918 

     
71,943,309 

     
81,674,973 

      
102,015,600 

       
110,832,037 

             

*) Angka Sementara 
Sumber : BPS 2010 

Pangsa pasar Industri prefab 25%
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1. GNP Indonesia US $ 846 milyar (2011)
2. Sektor konstruksi 10.6% GNP
3. Perbandingan sektor pemerintah : sektor swasta = 41% : 

59%
4. Pada bangunan gedung, porsi pemerintah jauh lebih 

sedikit dibandingkan swasta. Salah satu bangunan negara 
yang paling banyak dibangun dan massal adalah 
rusunawa. 

5. Pemilihan sistem pracetak pada waktu dikembangkan 
program rusunawa (1995) adalah untuk menjaga kualitas 
bangunan yang akan dibangun massal di seluruh Indonesia.  
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6.  Pada masa itu (1995) sudah ada indikasi sistem 
konvensional tidak mampu mendeliver produk yang tepat 
mutu dan waktu. Hal ini terbukti dari beberapa kejadian 
gempa di Sumatera Barat, Yogyakarta, Padang, dan Jawa 
Barat, dimana terkuak banyak ketidaktepatan mutu yang 
berakibat fatal.

7. Dengan kebijakan penggunaan sistem pracetak, 
Kementerian PU berhasil membina suatu pelaku konstruksi 
yang kreatif dan profesional dalam mendukung 
programnya.

8. Saat ini sudah ada 62 inovasi yang diuji, 59 yang lolos uji 
tahan gempa dan 39 sistem yang aktif . Sampai saat ini telah 
dibangun 571 rusunawa dengan jumlah  55.838 unit.
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9.  Saat ini banyak masukan dari pengguna jasa (terutama 
swasta) bahwa pembangunan dengan sistem konvensinal 
semakin menurun kualitasnya, pelaku yang profesional 
semakin berkurang, dan waktu konstruksi sering tidak juga 
dapat dipenuhi 

10. Kementerian PU menginstruksikan para pelaku sistem 
pracetak yang selama ini sudah dibina, melakukan langkah-
langkah strategis agar juga dapat melayani sektor swasta. 

11. Penyusunan SNI ini adalah salah satu langkah strategis, 
agar publik luas dapat mempunyai jaminan legal untuk 
memanfaatkan kelebihan sistem pracetak.

12. Sosialisasi SNI adalah langkah yang harus dilakukan agar 
para pelaku konstruksi dapat mampu secara aktual untuk 
melakukan kegiatan konstruksi pracetak secara optimal.



u Disusun baru sama sekali (butuh penelitian)

u Disusun sebagai terjemahan Code asing

u Disusun berdasarkan Code asing dan modifikasi

 SNI 7833:2012 TATA CARA PERANCANGAN STRUKTUR BETON
PRACETAK DAN PRATEGANG UNTUK BANGUNAN  GEDUNG



SNI Indonesia yang baru

Ø Disusun berdasarkan ACI 318-08.

Ø Dengan demikian, lebih maju dari peraturan beton saat ini

Ø Disusun berdasarkan altenatif 3



Korespondensi SNI  7833:2012 dengan ACI 318-08:
                 ACI 318-08 SNI

Bab 1  Persyaratan Umum

Bab 2   Acuan Normatif

Bab 3   Notasi dan Definisi

Chapter 16  (precast) Bab 4

Chapter 17   (composite) Bab 5  

Chapter 18   (prestressed) Bab 6

Chapter  21  (earthquake)
Chapter 14    (walls)

Bab 7
Bab  8

SNI 7833:2012 dilengkapi dengan penjelasan (Commentary)



SUBSTANSI SNI BARU:

Ø Substansi  SNI 7833:2012 yang baru, mengandung 
perbedaan substansi antara SNI 03-2847-2002 yang 
didasarkan atas versi ACI 318-99, dengan ACI 318-08.
Ø Karakter yang membutuhkan metoda kontrol tegangan 

dinyatakan dalam SNI 7833:2012 Pasal 4.2.1 Desain komponen 
struktur beton pracetak dan sambungan-sambungan harus 
mencakup kondisi pembebanan dan kekangan dari saat pabrikasi 
awal sampai akhir penggunaan pada struktur, termasuk 
pembongkaran cetakan, penyimpanan, pengangkutan dan ereksi.



Slide-16
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1.Penulangan 2. Stressing 3. Demoulding

4. Stocking5. Pemancangan6. Masa Layan
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1.Penulangan

6. Masa Layan 5.Erection - Stressing 4 .Transportasi

3. Stocking2. Pengecoran
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SUBSTANSI SNI BARU:

Ø Faktor kepastian mutu yang lebih baik “Quality Control 
Built in Construction Method”
Ø Sistem Pracetak Beton Bertulang

Ø Jika ada penulangan/mutu beton yang tidak memenuhi persyaratan, 
maka komponen akan retak/melendut secara kasat mata pada tahap 
demolding, stocking,erection

Ø Komponen yang ‘cacat’ dapat dievaluasi : 
Ø Dapat direpair
Ø Reject

Ø Komponen yang terpasang sudah memenuhi persyaratan



Produk yang dikirim ke lapangan harus tidak boleh cacat !



Komponen keropos --- 
bisa direpair sebelum 
dipasang

Komponen retak dan lendut melebihi 
toleransi --- reject



Komponen yang cacat 
sangat mudah terdeteksi



SUBSTANSI SNI BARU:

Ø Faktor kepastian mutu yang lebih baik “Quality Control 
Built in Construction Method”
Ø Sistem Pracetak Prategang

Ø Jika ada penulangan/mutu beton yang tidak memenuhi persyaratan, maka 
komponen akan hancur tahap transfer/stressing

Ø Pada komponen tiang pancang, komponen akan melengkung ekstrim jika 
terjadi kesalahan dalam pembuatan.

Ø Pada komponen gelagar, peraturan mensyaratkan adanya chamber (lendut 
balik), yang digunakan untuk mencek apakah gaya prategang bekerja efektif  

Ø Sistem prategang sangat sensitif  terhadap “error”, sehingga kondisinya “zero 
tolerance”, Produk langsung reject karena kerusakannya umumnya tidak 
bisa diperbaiki jika ada cacat produksi.

Ø AAHSTO 2012 mengijinkan faktor reduksi f =1 untuk komponen terkontrol 
tarik konstruksi prategang



Kegagalan sistem prategang di 
lapangan ---Zero Tolerance-- 
langsung reject



AAHSTO LRFD 2012 Section 5.5.4 Page 5-27



SUBSTANSI SNI BARU:

Ø Faktor kepastian mutu yang lebih baik diberikan pada
Ø  faktor beban yang lebih kecil dari perancangan sistem 

konvensional, 
Ø SNI 7833:2012 pada Pasal 4.10.1.2.1 

Ø (a) 1.15 D + 1.5 L dan 
Ø (c) 1.3 D 

Ø Dibandingkan SNI 03-2847-2002 Pasal 11.2.1 
Ø (5) 1.2 D + 1.6 L dan 
Ø (4) 1.4 D. 



SUBSTANSI SNI BARU:

Ø Faktor kepastian mutu yang lebih baik diberikan pada
Ø  faktor beban yang lebih kecil dari perancangan sistem 

konvensional, 
Ø SNI 7833:2012 pada Pasal 4.10.1.2.1 

Ø (a) 1.15 D + 1.5 L dan 
Ø (c) 1.3 D 

Ø Dibandingkan SNI 03-2847-2002 Pasal 11.2.1 
Ø (5) 1.2 D + 1.6 L dan 
Ø (4) 1.4 D. 



SUBSTANSI SNI BARU:

Ø Faktor kepastian mutu yang lebih baik diberikan pada
Ø Faktor reduksi kekuatan φ pada SNI 7833:2012 untuk 

penampang terkontrol tarik pada 
Ø Pasal 6.8.1.3.1 φ = 0.9 

Ø lebih besar dari pada SNI 03-2847-2002 pada 
Ø Pasal  11.3.2.1 yaitu φ = 0.8.

Ø Perilaku sistem pracetak yang ditentukan oleh sambungan
Ø Pasal 4.6 Desain sambungan dan tumpuan dan 
Ø Pasal 4.7 Benda-benda tertanam sesudah pengecoran 

beton



Ø Peraturan lama dalam aspek gempa dengan acuan…..should 
be designed as strong, if not stronger than the 
monolitic……..kurang mengadaptir perbedaan perilaku 
hakiki antara sistem beton monolit vs sistem beton pracetak.

Ø Dalam peraturan baru aspek gempa, kekuatan dan kelayanan 
sistem pracetak diassess pada sambungan, yang dianggap 
sebagai pemicu perbedaan perilaku hakiki antara sistem 
beton monolit vs sistem beton pracetak

SUBSTANSI SNI BARU (lanjutan):



SUBSTANSI SNI BARU:

Ø Dalam SNI 7833-2012 baru, rangka kaku (portal) dan 
dinding digolongkan atas kelas biasa, menengah dan 
khusus.

Ø Sambungan digolongkan atas 3 kategori, daktail, kuat dan 
khusus.
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Slide-34

Pasal 7.4 Dinding Struktural Pracetak Menengah

Pasal 7.8 Portal Khusus yang terbuat dari Beton Pracetak
7.8.2 Sambungan Daktail
7.8.3 Sambungan Kuat
7.8.4 Sambungan diluar 7.8.3 dan 7.8.4

Pasal 7.10 Dinding Struktural Khusus yang terbuat dari 
Beton Pracetak
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yf yf

Dinding Struktural Pracetak Menengah



Slide-36

Sistem portal pracetak disusun dari elemen-elemen beton dengan sambungan daktail yang diharapkan mengalami leleh lentur pada daerah sambungan. Tulangan pada sambungan daktail dapat dibuat menerus dengan menggunakan sambungan mekanis Tipe 2 atau teknik lainnya yang memberi pengembangan dalam tarik atau tekan sedikitnya 125 persen dari kekuatan leleh yang disyaratkan 
yf
 dari batang tulangan dan kekuatan tarik yang disyaratkan dari batang tulangan.21.37 - 21.40 Persyaratan untuk sambungan mekanis yang merupakan tambahan pada 7.1.6 dan dimaksudkan untuk menghindari pemusatan regangan disepanjang suatu panjang terpendek dari tulangan yang berdekatan dengan alat splice. Persyaratan tambahan untuk kekuatan geser yang diberikan dalam 7.8.2 untuk mencegah sliding/gelincir pada muka-muka sambungan. Portal pracetak yang disusun dari elemen-elemen dengan sambungan-sambungan daktail dapat dirancang untuk mengembangkan leleh di lokasi yang tidak bersebelahan terhadap joint yf

Dinding Struktural Pracetak Menengah
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yf yf

Portal Khusus Pracetak :Sambungan Daktail
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yf yf

Portal Khusus Pracetak :Sambungan Daktail
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yf

Portal Khusus Pracetak :Sambungan Kuat
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yf yf

Portal Khusus Pracetak :Sambungan Kuat
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yf yf

Portal Khusus Pracetak :Sambungan Kuat



Slide-42

yf yf

Portal Khusus Pracetak : Jointed Precast
Dibuatkan 
SNI Khusus 
SNI 7834:2012
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 Konsep Jointed Precast : Sistem yang terbanyak 
                                         dikembangkan di Indonesia
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Konsep Jointed Precast : Sistem yang terbanyak 
                                         dikembangkan di Indonesia
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yf yf

Portal Khusus Pracetak : Jointed Precast dengan Prategang Paskatarik Unbonded

Akan diadopsi 
menjadi SNI
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yf yf

Portal Khusus Pracetak : Jointed Precast dengan Prategang Paskatarik Unbonded

 
Figure 26 Jointed precast “hybrid” frame and wall systems [13] 

A revolutionary alternative technological solution capable of achieving high-
performance (low-damage) at low cost. (Stefano Pampanin, penulis buku 
PRESSS Design Handbook (2011))

BANGUNAN BISA DIRENCANAKAN TIDAK RUSAK 
MESKIPUN TERKENA GEMPA KUAT. 

PRECAST BECAME ONE STOP SOLUTION  

mempunyai kemampuan “self centering”, sehingga dapat mencegah kerusakan komponen sekunder
Sistem ini dapat dikombinasikan dengan perilaku daktail, yang dikenal sebagai System Hybrid. 
Rekomendasi 60 : 40
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 Dinding Struktural Khusus yang terbuat dari Beton Pracetak
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 Dinding Struktural Khusus yang terbuat dari Beton Pracetak
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 Dinding Struktural Khusus yang terbuat dari Beton Pracetak

Akan diadopsi 
menjadi SNI

 
Figure 26 Jointed precast “hybrid” frame and wall systems [13] 



PENUTUP
Ø Konstruksi pracetak dan prategang untuk bangunan gedung telah 

berkembang pesat dalam dua dekade ini karena mempunyai 
keunggulan dalam hal kualitas, kecepatan dan ekonomis dibanding 
dengan sistem konvensional 

Ø Konstruksi pracetak dan prategang mempunyai karakter spesifik yang 
membedakannya dengan sistem konvensional, sehingga diperlukan 
regulasi khusus agar keunggulan sistem pracetak dapat dimanfaatkan 
secara optimal 

Ø Saat ini  SNI 03-2847-2002, belum mengandung hal-hal yang 
mengatur karakter spesifik dalam hal reward terhadap kontrol 
kualitas yang baik serta desain pracetak dan prategang tahan gempa



PENUTUP
Ø SNI 7833:2012 disusun berdasarkan ACI 318-08 dengan mengambil 

item-item yang memuat konstruksi pracetak dan prategang, termasuk 
desain tahan gempa 

Ø SNI 7833:2012 sudah melingkupi desain bangunan tahan gempa 
dengan metoda sambungan prategang paskatarik unbonded, yang 
dapat memberikan bangunan yang dapat tidak rusak walaupun 
terkena gempa kuat dengan harga yang ekonomis

Ø Jika SNI 03-2847-2002, Tata cara perhitungan struktur beton untuk 
bangunan gedung telah  direvisi  dan didasarkan atas ACI 318-08 secara 
menyeluruh, SNI beton pracetak juga akan direvisi sesuai ACI 318 
yang terbaru



TATA CARA PERANTATA CARA PERANCANGAN 
DAN PELAKSANAAN 

TATA CARA PERANCANGAN DAN 
PELAKSANAAN 
 STRUKTUR BETON PRACETAK DAN 
PRATEGANG 

CONTOH PENERAPAN

1. PERENCANAAN PELAT KONVENSIONAL DAN 
PRACETAK

2. SIMULASI PENENTUAN JENIS SISTEM PRACETAK 
YANG DIGUNAKAN DAN VARIASINYA DENGAN 
TIPE STRUKTUR LAIN PADA BEBERAPA LOKASI 
PEMBANGUNAN DI INDONESIA BERDASARKAN 
SNI 1726:2012



TATA CARA PERANTATA CARA PERANCANGAN 
DAN PELAKSANAAN 

TATA CARA PERANCANGAN DAN 
PELAKSANAAN 
 STRUKTUR BETON PRACETAK DAN 
PRATEGANG 

1. PERENCANAAN PELAT
- Pelat menahan beban gravitasi
- Pelat adalah komponen bervolume terbesar pada  

struktur. Efisiensi perencanaan pada komponen ini 
berpengaruh besar pada efisiensi struktur secara 
keseluruhan

- Contoh penerapan dilakukan pada desain pelat 
rusunawa T-24 Kementerian Pekerjaan Umum

- Desain dilakukan pada pelat konvensional berdasarkan 
SNI 03-2847-2002 dan pada pelat pracetak berdasarkan 
SNI 7833:2012



TATA CARA PERANTATA CARA PERANCANGAN 
DAN PELAKSANAAN 

TATA CARA PERANCANGAN DAN 
PELAKSANAAN 
 STRUKTUR BETON PRACETAK DAN 
PRATEGANG 

Rusunawa T24 
Kemen PU



TATA CARA PERANTATA CARA PERANCANGAN 
DAN PELAKSANAAN 

TATA CARA PERANCANGAN DAN 
PELAKSANAAN 
 STRUKTUR BETON PRACETAK DAN 
PRATEGANG 

Dimensi Pelat 4.5 x 5.4 m



TATA CARA PERANTATA CARA PERANCANGAN 
DAN PELAKSANAAN 

TATA CARA PERANCANGAN DAN 
PELAKSANAAN 
 STRUKTUR BETON PRACETAK DAN 
PRATEGANG 

Perencanaan pelat konvensional berdasarkan SNI 03-2847-2002
1. Tidak membutuhkan metoda kontrol tegangan 
2. Metoda yang umum digunakan adalah  :

a) Tentukan tebal pelat berdasarkan persyaratan lendutan 
dalam rumusan 17 pada pasal 11.5.3.2

b) Momen-momen dicari dari metoda amplop
      Faktor beban : Pasal 11.2.1 (5) 1.2 D + 1.6 L dan (4) 1.4 D.
c) Tulangan ditentukan berdasarkan rumusn kekuatan 

batas lentur pelat.
      Faktor reduksi kekuatan : Pasal  11.3.2.1 yaitu φ = 0.8.



TATA CARA PERANTATA CARA PERANCANGAN 
DAN PELAKSANAAN 

TATA CARA PERANCANGAN DAN 
PELAKSANAAN 
 STRUKTUR BETON PRACETAK DAN 
PRATEGANG 



TATA CARA PERANTATA CARA PERANCANGAN 
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TATA CARA PERANCANGAN DAN 
PELAKSANAAN 
 STRUKTUR BETON PRACETAK DAN 
PRATEGANG 
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TATA CARA PERANCANGAN DAN 
PELAKSANAAN 
 STRUKTUR BETON PRACETAK DAN 
PRATEGANG 



TATA CARA PERANTATA CARA PERANCANGAN 
DAN PELAKSANAAN 

TATA CARA PERANCANGAN DAN 
PELAKSANAAN 
 STRUKTUR BETON PRACETAK DAN 
PRATEGANG 

Perencanaan pelat pracetak berdasarkan SNI 7833:2012
1. Perencanaan pelat menggunakan konsep pelat satu arah, 

dengan dilengkapi kontrol terhadap lendutan
2. Menggunakan metoda kontrol tegangan

a. Saat dikeluarkan dari cetakan (demoulding) pada usia 1 hari (mutu 
beton 40% fc’), yang diangkat pada 4 titik angkat pada jarak optimal 
0.21 L. Beban adalah berat sendiri



TATA CARA PERANTATA CARA PERANCANGAN 
DAN PELAKSANAAN 

TATA CARA PERANCANGAN DAN 
PELAKSANAAN 
 STRUKTUR BETON PRACETAK DAN 
PRATEGANG 

- Mx = + Mx = 0,0107 wba2  
- My = + My = 0,0107 wab2  



TATA CARA PERANTATA CARA PERANCANGAN 
DAN PELAKSANAAN 

TATA CARA PERANCANGAN DAN 
PELAKSANAAN 
 STRUKTUR BETON PRACETAK DAN 
PRATEGANG 

Perencanaan pelat pracetak berdasarkan SNI 7833:2012
2. Menggunakan metoda kontrol tegangan

b. Pelat dipasang pada usia 3 hari (mutu beton 60% fc’), dengan kondisi 
kekangan sederhana di kedua ujung dan ditopang 1 tumpuan di 
tengah bentang. Beban adalah berat sendiri dan beban konstruksi 100 
kg/m2



TATA CARA PERANTATA CARA PERANCANGAN 
DAN PELAKSANAAN 

TATA CARA PERANCANGAN DAN 
PELAKSANAAN 
 STRUKTUR BETON PRACETAK DAN 
PRATEGANG 



TATA CARA PERANTATA CARA PERANCANGAN 
DAN PELAKSANAAN 

TATA CARA PERANCANGAN DAN 
PELAKSANAAN 
 STRUKTUR BETON PRACETAK DAN 
PRATEGANG 

Perencanaan pelat pracetak berdasarkan SNI 7833:2012
2. Menggunakan metoda kontrol tegangan

c. Pelat pada masa layan (mutu beton penuh fc’), dengan kondisi 
kekangan menerus. Beban adalah berat sendiri dan beban layan 
rusuna 200 kg/m2



TATA CARA PERANTATA CARA PERANCANGAN 
DAN PELAKSANAAN 

TATA CARA PERANCANGAN DAN 
PELAKSANAAN 
 STRUKTUR BETON PRACETAK DAN 
PRATEGANG 



TATA CARA PERANTATA CARA PERANCANGAN 
DAN PELAKSANAAN 

TATA CARA PERANCANGAN DAN 
PELAKSANAAN 
 STRUKTUR BETON PRACETAK DAN 
PRATEGANG 

Perencanaan pelat pracetak berdasarkan SNI 7833:2012
3. Faktor kepastian mutu yang lebih baik diberikan pada

a) faktor beban Pasal 4.10.1.2.1 (a) 1.15 D + 1.5 L dan (c) 1.3 D 
b) faktor reduksi kekuatan φ untuk penampang terkontrol tarik pada 

Pasal 6.8.1.3.1 φ = 0.9.



TATA CARA PERANTATA CARA PERANCANGAN 
DAN PELAKSANAAN 

TATA CARA PERANCANGAN DAN 
PELAKSANAAN 
 STRUKTUR BETON PRACETAK DAN 
PRATEGANG 
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Jika dilihat dari hasil efisiensi besi 
saja, maka terdapat efisiensi besi 
96 – 77 = 19 kg/m3 atau sekitar 
19/96 = 20%. Potensi efisiensi lain 
adalah penggunaan bekisting yang 
repetisinya lebih banyak dan 
penggunaaan penyangga yang 
jauh lebih sedikit. 
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CONTOH 2

SIMULASI PENENTUAN JENIS SISTEM PRACETAK 
BERBENTUK RANGKA YANG DIGUNAKAN DAN 
VARIASINYA DENGAN TIPE STRUKTUR LAIN 
PADA BEBERAPA LOKASI PEMBANGUNAN DI 
INDONESIA BERDASARKAN SNI 1726:2012
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SISTEM PRACETAK A : memenuhi kriteria SNI 7834:2012 
Pasal 9.a.1 sampai dengan Pasal 9.a.3 sehingga dapat digunakan 
pada sistem struktur rangka pemikul momen beton bertulang 
pracetak dengan Katagori Desain Seismik (KDS) D,E, atau F dalam 
SNI 2847:2012 atau yang dikenal sebagai Sistem Rangka Pemikul 
Momen Khusus (SRPMK).

SISTEM PRACETAK B : s memenuhi kriteria SNI 7834:2012 
Pasal 9.b, yaitu Benda Uji yang tidak memenuhi salah satu kriteria 
Pasal 9.a.1 sampai 9.a.3 hanya dapat digunakan pada sistem struktur 
rangka pemikul momen beton bertulang pracetak dengan Katagori 
Desain Seismik (KDS) A,B, atau C  dalam SNI 2847:2012 selama 
dapat dibuktikan dengan metoda eksperimental dan analisis yang 
dapat dipertanggungjawabkan. Sistem ini termasuk katagori Sistem 
Rangka Pemikul Momen Menengah (SRPMM).
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Alternatif 
penerapan 
sistem 
pracetak 
rangka 
pemikul 
momen
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Alternatif 
penerapan sistem 
pracetak rangka 
pemikul momen 
yang 
dikombinasikan 
dengan dinding 
geser
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LOKASI SIMULASI
1. Batam (Tanah keras, sedang, lunak)
2. Jakarta (Tanah sedang, lunak)
3. Surabaya (Tanah lunak)
4. Yogyakarta (Tanah sedang, lunak)
5. Padang (Tanah sedang, lunak)
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JENIS BANGUNAN
1. Rusuna bertingkat medium (s/d 6 lantai H < 30 m)
 Katagori resiko II,  Perioda Pendek
2. Rusuna bertingkat tinggi (s/d 16 lantai H < 48 m) 

Katagori resiko II,  Perioda 1 detik
3. Apartemen bertingkat tinggi ( H > 48 m)                           

Katagori resiko II,  Perioda 1 detik
4. Gedung Pertemuan (s/d 4 lantai)                                                

Katagori resiko III,  Perioda pendek
5. Gedung Sekolah (s/d 4 lantai)                                                 

Katagori resiko IV,  Perioda pendek
6. Shelter Tsunami (s/d 4 lantai H < 30 m)                                                                

Katagori resiko IV,  Perioda pendek
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LOKASI BATAM
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Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda pendek) di tanah keras dapat dilihat pada Gambar 4.1

       Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda 
pendek) di tanah keras 
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Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda pendek) di tanah keras dapat dilihat pada Gambar 4.1

       Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda 
pendek) di tanah keras        
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Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda pendek) di tanah keras dapat dilihat pada Gambar 4.1

       Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda 
pendek) di tanah keras 

Sistem Pracetak A (R=8) 
dan B (R=5) dapat 
digunakan
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Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda pendek) di tanah keras dapat dilihat pada Gambar 4.1

       Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda 
pendek) di tanah sedang 
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       Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda 
pendek) di tanah sedang 
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Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda pendek) di tanah keras dapat dilihat pada Gambar 4.1

       Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda 
pendek) di tanah sedang 

Sistem Pracetak A (R=8) 
dan B (R=5) dapat 
digunakan
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Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda pendek) di tanah keras dapat dilihat pada Gambar 4.1

       Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda 
pendek) di tanah lunak 
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Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda pendek) di tanah keras dapat dilihat pada Gambar 4.1

       Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda 
pendek) di tanah lunak 
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Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda pendek) di tanah keras dapat dilihat pada Gambar 4.1

       Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda 
pendek) di tanah lunak 

             

Sistem Pracetak A (R=8) 
dan B (R=5) dapat 
digunakan
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Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda pendek) di tanah keras dapat dilihat pada Gambar 4.1

       Bangunan Rumah Susun Tinggi ( s/d 16 lantai H < 48 m, katagori 
resiko II, perioda 1 detik ) di tanah keras 

             

Sistem Pracetak A (R=8) dan 
B (R=5) dapat digunakan
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Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda pendek) di tanah keras dapat dilihat pada Gambar 4.1

       Bangunan Rumah Susun Tinggi ( s/d 16 lantai H < 48 m, katagori 
resiko II, perioda 1 detik ) di tanah sedang 

             

Sistem Pracetak A (R=8) dan 
B (R=5) dapat digunakan
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Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda pendek) di tanah keras dapat dilihat pada Gambar 4.1

       Bangunan Rumah Susun Tinggi ( s/d 16 lantai H < 48 m, katagori 
resiko II, perioda 1 detik ) di tanah lunak 

             

Sistem Pracetak A (R=8) dan 
B (R=5) dapat digunakan
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Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda pendek) di tanah keras dapat dilihat pada Gambar 4.1

       Bangunan Gedung Pertemuan( s/d 4 lantai H, katagori resiko III, 
perioda pendek ) di tanah keras 
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Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda pendek) di tanah keras dapat dilihat pada Gambar 4.1

       Bangunan Gedung Pertemuan( s/d 4 lantai H, katagori resiko III, 
perioda pendek ) di tanah keras 

              

Sistem Pracetak A (R=8) dan 
B (R=5) dapat digunakan
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Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda pendek) di tanah keras dapat dilihat pada Gambar 4.1

       Bangunan Gedung Pertemuan( s/d 4 lantai H, katagori resiko III, 
perioda pendek ) di tanah sedang 
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Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda pendek) di tanah keras dapat dilihat pada Gambar 4.1

       Bangunan Gedung Pertemuan( s/d 4 lantai H, katagori resiko III, 
perioda pendek ) di tanah sedang

              

Sistem Pracetak A (R=8) dan 
B (R=5) dapat digunakan
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Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda pendek) di tanah keras dapat dilihat pada Gambar 4.1

       Bangunan Gedung Pertemuan( s/d 4 lantai H, katagori resiko III, 
perioda pendek ) di tanah lunak 
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Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda pendek) di tanah keras dapat dilihat pada Gambar 4.1

       Bangunan Gedung Pertemuan( s/d 4 lantai H, katagori resiko III, 
perioda pendek ) di tanah lunak

              

Sistem Pracetak A (R=8) dan 
B (R=5) dapat digunakan
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Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda pendek) di tanah keras dapat dilihat pada Gambar 4.1

       Bangunan Gedung Sekolah ( s/d 4 lantai H, katagori resiko IV, 
perioda pendek ) di tanah keras 
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Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda pendek) di tanah keras dapat dilihat pada Gambar 4.1

       Bangunan Gedung Sekolah ( s/d 4 lantai H, katagori resiko III, 
perioda pendek ) di tanah keras

              

Sistem Pracetak A (R=8) dan 
B (R=5) dapat digunakan
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Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda pendek) di tanah keras dapat dilihat pada Gambar 4.1

       Bangunan Gedung Sekolah ( s/d 4 lantai H, katagori resiko IV, 
perioda pendek ) di tanah sedang 
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Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda pendek) di tanah keras dapat dilihat pada Gambar 4.1

       Bangunan Gedung Sekolah ( s/d 4 lantai H, katagori resiko III, 
perioda pendek ) di tanah sedang

              

Sistem Pracetak A (R=8) dan 
B (R=5) dapat digunakan
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Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda pendek) di tanah keras dapat dilihat pada Gambar 4.1

       Bangunan Gedung Sekolah ( s/d 4 lantai H, katagori resiko IV, 
perioda pendek ) di tanah lunak 
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Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda pendek) di tanah keras dapat dilihat pada Gambar 4.1

       Bangunan Gedung Sekolah ( s/d 4 lantai H, katagori resiko III, 
perioda pendek ) di tanah lunak

              

Sistem Pracetak A (R=8) dan 
B (R=5) dapat digunakan
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LOKASI JAKARTA
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Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda pendek) di tanah keras dapat dilihat pada Gambar 4.1

       Bangunan Rumah Susun Medium ( s/d 6 lantai H< 30 m, katagori 
resiko II, perioda pendek) di tanah sedang 
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Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda pendek) di tanah keras dapat dilihat pada Gambar 4.1

       Bangunan Rumah Susun Medium ( s/d 6 lantai H < 30 m, katagori 
resiko II, perioda pendek) di tanah sedang        
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Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda pendek) di tanah keras dapat dilihat pada Gambar 4.1

       Bangunan Rumah Susun Medium (s/d 6 lantai H < 30 m, katagori 
resiko II, perioda pendek) di tanah sedang
 

Sistem Pracetak A (R=8) 
dan Sistem Ganda :
Sistem Pracetak B + 
Dinding Geser Khusus 
(R=6.5) dapat digunakan
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Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda pendek) di tanah keras dapat dilihat pada Gambar 4.1

       Bangunan Rumah Susun Medium (s/d 6 lantai H < 30 m, katagori 
resiko II, perioda pendek) di tanah lunak 
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Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda pendek) di tanah keras dapat dilihat pada Gambar 4.1

       Bangunan Rumah Susun Medium (s/d 6 lantai H < 30 m, katagori 
resiko II, perioda pendek) di tanah lunak        

       

Sistem Pracetak A (R=8) 
dan Sistem Ganda :
Sistem Pracetak B + 
Dinding Geser Khusus 
(R=6.5) dapat digunakan
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Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda pendek) di tanah keras dapat dilihat pada Gambar 4.1

       Bangunan Rumah Susun Tingkat Tinggi (s/d 16 lantai H < 48 m, 
katagori resiko II, perioda 1 detik) di tanah lunak        

       

Sistem Pracetak A (R=8) 
dan Sistem Ganda :
Sistem Pracetak B + 
Dinding Geser Khusus 
(R=6.5) dapat digunakan
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Untuk bangunan yang katagori resikonya lebih tinggi di kota Jakarta, 
menunjukkan akan masuk ke KDS D,  seperti :
1. Bangunan Apartemen Tinggi 
• tanpa batas ketinggian, katagori resiko II, perioda 1 detik di tanah sedang : 

• System pracetak A ( R = 8), 
•System pracetak A dengan kombinasi dinding geser beton bertulang khusus (system ganda R=7)

• tanpa batas ketinggian, katagori resiko II, perioda 1 detik di tanah lunak : 
• System pracetak A ( R = 8), 
• System pracetak A dengan kombinasi dinding geser beton bertulang khusus (system ganda R=7)

2. Bangunan Gedung Pertemuan 
•( s/d 4 lantai H  < 30 m, katagori resiko III, perioda pendek di tanah sedang : 

•System pracetak A ( R = 8),
• System pracetak B dengan kombinasi dinding geser beton bertulang khusus (system ganda, 
R=6.5)
 

•( s/d 4 lantai H  < 30 m, katagori resiko III, perioda pendek) di tanah lunak : 
•System pracetak A ( R = 8),
• system pracetak B dengan kombinasi dinding geser beton bertulang khusus (system ganda, R=6.5) 
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Untuk bangunan yang katagori resikonya lebih tinggi di kota Jakarta, 
menunjukkan akan masuk ke KDS D,  seperti :
2. Bangunan Gedung Pertemuan 
•( s/d 4 lantai H  < 30 m, katagori resiko III, perioda pendek) di tanah lunak : 

•System pracetak A ( R = 8),
• system pracetak B dengan kombinasi dinding geser beton bertulang khusus (system ganda, R=6.5)

3. Bangunan Sekolah 
•( s/d 4 lantai H < 30 m, katagori resiko IV, perioda pendek) di tanah sedang : 

•System pracetak A ( R = 8), 
•System pracetak B dengan kombinasi dinding geser beton bertulang khusus (system ganda, R=6.5)

§ ( s/d 4 lantai H < 30 m, katagori resiko IV, perioda pendek) di tanah sedang : 
•System pracetak A ( R = 8), 
•system pracetak B dengan kombinasi dinding geser beton bertulang khusus (system ganda, R=6.5) 
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Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda pendek) di tanah keras dapat dilihat pada Gambar 4.1

       Bangunan Rumah Susun Medium ( s/d 6 lantai H< 30 m, katagori 
resiko II, perioda pendek) di tanah lunak
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resiko II, perioda pendek) di tanah lunak 
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Sistem Pracetak A (R=8) 
dan Sistem Ganda :
Sistem Pracetak B + 
Dinding Geser Khusus 
(R=6.5) dapat digunakan
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Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda pendek) di tanah keras dapat dilihat pada Gambar 4.1

       Bangunan Apartemen Tinggi (tanpa batas ketinggian, katagori resiko 
II, perioda 1 detik) di tanah lunak        

       

Sistem Pracetak A (R=8) 
dan Sistem Ganda :
Sistem Pracetak A + 
Dinding Geser Khusus 
(R=7) dapat digunakan
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Untuk bangunan yang katagori resikonya lebih tinggi di kota 
Surabaya, menunjukkan akan masuk ke KDS D,  seperti :
1. Bangunan Gedung Pertemuan 
•( s/d 4 lantai H  < 30 m, katagori resiko III, perioda pendek) di tanah lunak : 

•System pracetak A ( R = 8),
• system pracetak B dengan kombinasi dinding geser beton bertulang khusus (system ganda, R=6.5)

2. Bangunan Sekolah 
•( s/d 4 lantai H < 30 m, katagori resiko IV, perioda pendek) di tanah sedang : 

•System pracetak A ( R = 8), 
•System pracetak B dengan kombinasi dinding geser beton bertulang khusus (system ganda, R=6.5)
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Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda pendek) di tanah keras dapat dilihat pada Gambar 4.1

       Bangunan Rumah Susun Medium ( s/d 6 lantai H< 30 m, katagori 
resiko II, perioda pendek) di tanah sedang
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       Bangunan Rumah Susun Medium ( s/d 6 lantai H < 30 m, katagori 
resiko II, perioda pendek) di tanah sedang        
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Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda pendek) di tanah keras dapat dilihat pada Gambar 4.1
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Sistem Pracetak A (R=8) 
dan Sistem Ganda :
Sistem Pracetak B + 
Dinding Geser Khusus 
(R=6.5) dapat digunakan
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Sistem Pracetak A (R=8) 
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Sistem Pracetak B + 
Dinding Geser Khusus 
(R=6.5) dapat digunakan
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Untuk bangunan yang katagori resikonya lebih tinggi di kota 
Yogyakarta , menunjukkan akan masuk ke KDS D,  seperti :
1. Bangunan Gedung Pertemuan 
•( s/d 4 lantai H  < 30 m, katagori resiko III, perioda pendek) di tanah lunak : 

•System pracetak A ( R = 8),
• system pracetak B dengan kombinasi dinding geser beton bertulang khusus (system ganda, R=6.5)

2. Bangunan Sekolah 
•( s/d 4 lantai H < 30 m, katagori resiko IV, perioda pendek) di tanah sedang : 

•System pracetak A ( R = 8), 
•System pracetak B dengan kombinasi dinding geser beton bertulang khusus (system ganda, R=6.5)
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resiko II, perioda pendek) di tanah sedang
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resiko II, perioda pendek) di tanah sedang        
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Sistem Pracetak A (R=8) 
dan Sistem Ganda :
Sistem Pracetak B + 
Dinding Geser Khusus 
(R=6.5) dapat digunakan
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perioda pendek) di tanah sedang 
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Sistem Pracetak A (R=8) 
dan Sistem Ganda :
Sistem Pracetak B + 
Dinding Geser Khusus 
(R=6.5) dapat digunakan
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Bangunan Rumah Susun Medium ( < 30 m, katagori resiko II, perioda pendek) di tanah keras dapat dilihat pada Gambar 4.1

       Bangunan Shelter Tsunami (s/d 4 lantai H < 30 m, katagori resiko IV, 
perioda pendek) di tanah lunak 
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Untuk bangunan yang katagori resikonya lebih tinggi di kota Padang, 
menunjukkan akan masuk ke KDS D,  seperti :
1. Bangunan Gedung Pertemuan 
•( s/d 4 lantai H  < 30 m, katagori resiko III, perioda pendek) di tanah lunak : 

•System pracetak A ( R = 8),
• system pracetak B dengan kombinasi dinding geser beton bertulang khusus (system ganda, R=6.5)

2. Bangunan Sekolah 
•( s/d 4 lantai H < 30 m, katagori resiko IV, perioda pendek) di tanah sedang : 

•System pracetak A ( R = 8), 
•System pracetak B dengan kombinasi dinding geser beton bertulang khusus (system ganda, R=6.5)
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terima  kasih………..


